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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER) and Return On Equity (ROE) on Profit Growth at PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk for the period 2015-2024. The research method used is 

quantitative research with an associative approach. The data used are 

secondary data obtained from the annual financial statements of PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk for the period 2015-2024. The analysis techniques used in 

this study include descriptive analysis, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis, t test, f test, and determination coefficient test (R2). 

Based on the results of the T test, Current ratio (CR) and Debt to Equity Ratio 

(DER) do not have a significant effect on Profit Growth while Return On Equity 

(ROE) has a significant effect. Current ratio (CR) has a t-value of 2.129 <t 

table of 2.447 and has a significant value of 0.077> 5% (0.05). Debt to Equity 

Ratio (DER) has a t count of 2.316 < t table of 2.447 and has a significant value 

of 0.060 > 5% (0.05). Return On Equity (ROE) has a t count of 2.663 > t table 

of 2.447 and has a significant value of 0.037 < 5% (0.05). This means that 

partially, the variables Current ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) do 

not have a significant effect on Profit Growth, while Return On Equity (ROE) 

has a significant effect. Simultaneously, the three variables do not affect profit 

growth with a value of f count of 3.119 < ft table of 4.76 with a significant value 

of 0.110 > 0.05. This means that Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) and Return On Equity (ROE) simultaneously (together) do not have a 

significant effect on Profit Growth 

 

Keywords: Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE) And Profit Growth 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode 2015-

2024. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk Periode 2015-2024. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f , dan uji koefisien deteminasi (R2). 

Berdasarkan hasil penelitian uji T Current ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba sedangkan Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan. 

Current ratio (CR)  memiliki nilai thitung sebesar 2,129 < ttabel sebesar 2,447 dan memiliki nilai signifikan 

0,077 > 5% (0,05). Debt to Equity Ratio (DER) memiliki thitung sebesar 2,316 < ttabel sebesar 2,447 dan 

memiliki nilai signifikan 0,060 > 5% (0,05). Return On Equity (ROE) memiliki thitung sebesar2,663 > ttabel 

mailto:%20kanayaoktafia@gmail.com1%20*,
mailto:dosen1890@unpam.ac.id


 
 
 

 

4765 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

sebesar 2,447 dan memiliki nilai signifikan 0,037 < 5% (0,05). Artinya secara parsial, variabel Current ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, sedangkan 

Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba dengan nilai fhitung sebesar 3,119 <  ftabel sebesar 4,76 dengan nilai signifikan 0,110 

> 0,05. Artinya Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan 

(bersama-sama) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity Dan Pertumbuhan laba 

 

PENDAHULUAN 

Rasio Likuiditas digunakan untuk mengukur risiko likuiditas jangka pendek. Rasio Likuiditas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Current Ratio. Current ratio adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang 

tersedia (hery, 2017). Rasio ini mencerminkan likuiditas perusahaan, yang merupakan faktor kunci 

dalam menjaga kelangsungan operasional. Perusahaan dengan Current ratio yang baik dapat 

dengan mudah memenuhi kewajiban jangka pendek, sehingga mengurangi risiko kebangkrutan. 

Dalam konteks perusahaan ritel, likuiditas yang memadai memungkinkan perusahaan untuk 

mengantisipasi fluktuasi permintaan dan melakukan investasi strategis yang dapat mendorong 

pertumbuhan laba. 

Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar semua kewajiban jangka panjangnya. Rasio Solvabilitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Debt to Equity Ratio (DER).  Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2020 :158). Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan proporsi utang dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini memberikan 

gambaran mengenai struktur modal perusahaan dan risiko finansial yang dihadapi. Dalam banyak 

kasus, penggunaan utang dapat mempercepat pertumbuhan melalui efek pengungkit (leverage). 

Namun, utang yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko, terutama jika perusahaan tidak 

dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban utangnya. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana DER mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mencapai 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan. 

Rasio Profitabilitas digunakan untuk menilai bagaimana laba berkembang seiring berjalannya 

waktu. Return On Equity adalah ukuran kinerja keuangan yang dapat dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan ekuitas pemegang saham, karena ekuitas pemegang saham sama dengan aset 

perusahaan dikurangi utangnya. Oleh karena itu, Return On Equity adalah cara untuk menunjukkan 

seberapa banyak pengembalian yang dialami perusahaan jika dibandingkan dengan aset bersihnya. 

ROE adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa efisien bisnis menghasilkan laba dari 

ekuitas pemegang sahamnya. Sederhananya, ini mewakili berapa banyak keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan Anda untuk setiap dolar yang diinvestasikan oleh pemegang saham dan 

pengembalian yang dapat diharapkan oleh para investor tersebut. 

Berikut ini merupakan sajian dari perhitungan untuk perusahaan PT. Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk : 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas pertumbuhan laba pada PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

mengalami fluktuatif yaitu naik dan turun dan lebih cenderung naik. Pertumbuhan laba terbesar 

terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 159,35% dan pertumbuhan laba terkecil terjadi pada tahun 

2017 yaitu sebesar -53,49% 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas nilai Current ratio pada PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

menunjukkan ada kenaikan dan penurunan pertahunnya. Namun, dapat disimpulkan bahwa PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk berada pada standar buruk karena berada kurang dari standar industry 

yaitu >200%. Sedangkan perusahaan hanya mendapatkan Current ratio yang tertinggi pada tahun 

2018 yaitu sebesar 114,96%, dan angka tersebut menunjukkan bahwa nilai rasio masih kurang dari 

standar industry. Semakin rendah rasio ini maka menunjukkan semakin buruk keadaan kinerja 

keuangan perusahaan yaitu terletak pada tahun 2021 yaitu sebesar 86,78%. 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas diketahui bahwa Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk pertahunnya mengalami kenaikan dan juga penurunan. Nilai Debt to Equity 

Ratio ( DER ) terburuk terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 317,16% karena jauh dari standar 

industry yaitu sebesar ≤ 100%. Semakin kecil Debt to Equity Ratio ( DER ) maka menunjukkan 

kinerja yang baik, karena akan menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi 

 
Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai Return On Equity terkecil 

pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,91 dan yang terbesar pada tahun 2022 yaitu sebesar 25,35. Return 

On Equity (ROE) dapat dikatakan baik apabila nilainya > 15%. Semakin tinggi ROE maka semakin 

baik kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal pemegang saham. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Rasio Keuangan 

Dewi (2021) menyatakan bahwa rasio keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan atau mengukur seberapa efektif manajemen perusahaan. 

Analisis rasio keuangan adalah cara untuk menilai kinerja bisnis untuk membuat keputusan 

investasi. Rasio likuiditas, rasiosolvabilitas, dan rasio profitabilitas adalah beberapa rasio yang 

sering digunakan dalam analisis laporan keuangan 
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2. Pertumbuhan Laba 
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan dalam berbagai elemen laporan 

keuangan, seperti perubahan pada harga pokok penjualan, beban operasi, pajak penghasilan, 

pos luar biasa, dan lainnya. Pertumbuhan laba ialah persentase dalam perubahan peningkatan 

laba entitas (Endri et al., 2020). Pertumbuhan laba adalah kenaikan laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dari periode sebelumnya ke periode sekarang, yang menjadi indikator keberhasilan 

operasional dan efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya. ( Harahap, 2017). Adanya 

pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan manajemen dalam efisiensi penggunaan aset 

perusahaan. Nilai pendapatan masa lalu dan nilai saat ini dapat berguna bagi manajer dalam 

memprediksi nilai masa depan. (Razak et al., 2021). 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. “Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara 

variabel. Variabel ini diukur (dengan insrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-

angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.” Tujuan penelitian kuantitatif, menurut 

Sugiyono (2021:14), adalah untuk menunjukkan hubungan antar variabel, memeriksa teori, dan 

menemukan generalisasi yang memiliki nilai prediktif. Metode penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data valid yang dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan sebagai pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas hasil uji kolmogorov-smirnov menunjukkan hasil bahwa nilai 

signifikan (Asymp.sig. (2-tailed)) menghasilkan nilai sebesar 0,200 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 yang berarti data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai tolerance dan VIF, nilai tolerance Current 

ratio sebesar 0,932, Debt to Equity Ratio sebesar 0,333 dan Return On Equity sebesar 0,329 

atau dapat dikatakan nilai tolerance ketiga variabel tersebut lebih dari 0,1. Sedangkan nilai 

VIF Current ratio sebesar 1,073, Debt to Equity Ratio sebesar 3,007 dan Return On Equity 

sebesar 3,038 dan dapat dikatakan nilai  ketiganya kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinieritas atau tidak ada hubungan antara 

variabel independent dengan variabel independent lainnya dan layak digunakan 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 

3,281, sedangkan pada tabel D-W n=10, dan k=3 diperoleh nilai dU = 0.5253 dan dU = 

2.0163. 4 – dL = 4 – 0.5253= 3.4747 dan 4 – dU = 4 – 2.0163 = 1.9837, menunjukkan 

bahwa nilai 4 – dU < d < 4 – dL yaitu 2.0163 < 3,281 < 3.4747. Maka hasil dari regresi ini 

tidak bisa mengambil keputusan apapun. Maka untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

autokorelasi diperlukan uji tambahan yaitu uji runs test yaitu dengan syarat jika nilai 

signifikan < 0.05 maka terjadi autokorelasi positif atau negative, jika nilai signifikan > 0.05 

maka tidak terjadi autokorelasi 
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d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.8 diatas, grafik scatterplot dapat dilihat data (titik-titik) menyebar 

tidak beraturan, tidak membentuk pola tertentu dan tidak bertumpuk pada suatu tempat dan 

titik-titik tersebar baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity 

terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan coefficients yang diinterpretasikan adalah nilai pada 

kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan pada baris selanjunya menunjukkan 

konstanta variabel independen 
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3. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan hasil Uji Koefisien Korelasi (R) diperoleh dengan 

hasil sebesar 0,781. Maka dapat dilihat bahwa nilai tersebut berada diantara rentang 0,61-0,80, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Current ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2) dan 

Return On Equity (X3) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 

 

4. Uji hipotesis 

 

a. Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil hipotesis pengaruh 

Current ratio (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Dapat dilihat bahwa nilai thitung  2,129 

< ttabel 2,447, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel Current ratio tidak 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba.Dan memiliki angka signifikan sebesar 0,077 > 5% 

(0,05) artinya variabel Current ratio (X1) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba (Y), maka keputusannya bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil hipotesis pengaruh Debt 

to Equity Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Dapat dilihat bahwa nilai thitung  2,316 

< ttabel 2,447, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel Debt to Equity Ratio tidak 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba. Dan memiliki angka signifikan sebesar 0,060 > 5% 

(0,05), artinya variabel Debt to Equity Ratio (X2) secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y), maka keputusannya bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak.  
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c. Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil hipotesis pengaruh 

Return On Equity terhadap pertumbuhan laba. Dapat dilihat bahwa nilai thitung 2,663 > ttabel 

2,447, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Return On Equity berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba. Dan memiliki angka signifikan sebesar 0,037 < 5% (0,05), 

artinya variabel Return On Equity (X3) secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba (Y), maka keputusannya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Fhitung  adalah 3,119, sedangkan nilai Ftabel 

adalah sebesar 4,76. Maka 3,119 < 4,76 jadi Ho4 diterima dan Ha4 ditolak. Nilai sig. adalah 

0,110 > 0,05 maka Ho4 diterima dan Ha4 ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji signifikan F menunjukkan bahwa secara simultan tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity terhadap Pertumbuhan 

Laba PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode 2015-2024 
 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,414. Hal ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba sebesar 41,4% sedangkan 58,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui serta menganalisa Pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

periode 2015-2024 baik secara parsial maupun secara simultan. Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024. Hasil uji T menunjukkan nilai thitung sebesar 2,129 < 

ttabel sebesar 2,447 yang artinya tidak berpengaruh dan angka sig sebesar 0,077 > 5% (0,05) 

yang artinya tidak berpengaruh secara signifikan, maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 
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2. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024. Hasil uji T menunjukkan nilai thitung sebesar 

2,316 < ttabel sebesar 2,447 yang artinya tidak berpengaruh dan angka sig sebesar 0,060 > 5% 

(0,05) yang artinya tidak berpengaruh secara signifikan, maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak. 

3. Return On Equity berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-2024. Hasil uji T menunjukkan nilai thitung sebesar 2,663 > 

ttabel sebesar 2,447 yang artinya berpengaruh dan angka sig sebesar 0,037 < 5% (0,05) yang 

artinya berpengaruh secara signifikan, maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H03 

ditolak dan Ha3 diterima. 

4. Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity secara simultan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015-

2024. Hasil dari uji F menunjukkan nilai fhitung sebesar 3,119 < ftabel sebesar 4,76 yang artinya 

tidak berpengaruh dan nilai sig sebesar 0,110 > 0,05 yang artinya tidak berpengaruh secara 

signifikan, maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H04 diterima dan Ha4 ditolak. 
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